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ABSTRAK

REVITASLISASI SARANA DAGANG SATE MADURA
PADA PENJAJAH PEREMPUAN

Oleh : Laode Jian Raharja

Keberadaan wanita pedagang Sate Madura Keliling merupakan sebuah
pemandangan yang menarik di Pedestrian Malioboro Yogyakarta.Para wanita Madura
yang menyunggi dagangan sate tersebut tersebar dibeberapa titik Pedestrian Malioboro.
Teknik membawa dengan sunggi menjadi ciri khas budaya sate Madura di daerah lain
walaupun pada dasarnya di Madura sendiri budaya tersebut tidak dilakukan. Ketika
sedang berdagang, keranjang dagangan dimanfaatkan sebagai kaki penopang
nampan/baki. Hal ini menyulitkan pedagang mengambil barang didalam keranjang.
Melalui pendekatan Etnografi Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui budaya
berdagang dengan teknik sunggi serta permasalahan yang terjadi salam proses berdagang
yang dilakukan oleh wanita Madura. Metode kreatif ATUMICS diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada dan meningkatkan nilai budaya wanita pedagang

sate Madura Keliling.
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Design



ABSTRACT

REVITALIZING OF MADURA SATAY COMMERCE FACILITES
FOR LADIES INVADERS

Oleh : Laode Jian Raharja

The existence of women traveling around the Madura Satay merchant is
an interesting sight in the Malioboro of Yogyakarta. Madurese women who are
interested in sate merchandise are spread in several points of Malioboro. The
technique of carrying it out naturally became the hallmark of Madura satay culture
in other regions, although basically the culture was not carried out in Madura
itself. When trading, a basket of merchandise is used as a tray / tray support leg.
This makes it difficult for traders to take items in the basket. Through the
Ethnographic approach, this research is intended to find out the culture of trading
with authentic techniques and the problems that occur in the trading process
carried out by Madurese women. The creative method of ATUMICS is expected
to be able to solve existing problems and improve the cultural value of women

traveling around Madura satay.
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ABSTRAK

REVITASLISASI SARANA DAGANG SATE MADURA
PADA PENJAJAH PEREMPUAN

Oleh : Laode Jian Raharja

Keberadaan wanita pedagang Sate Madura Keliling merupakan sebuah
pemandangan yang menarik di Pedestrian Malioboro Yogyakarta.Para wanita Madura
yang menyunggi dagangan sate tersebut tersebar dibeberapa titik Pedestrian Malioboro.
Teknik membawa dengan sunggi menjadi ciri khas budaya sate Madura di daerah lain
walaupun pada dasarnya di Madura sendiri budaya tersebut tidak dilakukan. Ketika
sedang berdagang, keranjang dagangan dimanfaatkan sebagai kaki penopang
nampan/baki. Hal ini menyulitkan pedagang mengambil barang didalam keranjang.
Melalui pendekatan Etnografi Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui budaya
berdagang dengan teknik sunggi serta permasalahan yang terjadi salam proses berdagang
yang dilakukan oleh wanita Madura. Metode kreatif ATUMICS diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada dan meningkatkan nilai budaya wanita pedagang

sate Madura Keliling.
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The existence of women traveling around the Madura Satay merchant is
an interesting sight in the Malioboro of Yogyakarta. Madurese women who are
interested in sate merchandise are spread in several points of Malioboro. The
technique of carrying it out naturally became the hallmark of Madura satay culture
in other regions, although basically the culture was not carried out in Madura
itself. When trading, a basket of merchandise is used as a tray / tray support leg.
This makes it difficult for traders to take items in the basket. Through the
Ethnographic approach, this research is intended to find out the culture of trading
with authentic techniques and the problems that occur in the trading process
carried out by Madurese women. The creative method of ATUMICS is expected
to be able to solve existing problems and improve the cultural value of women

traveling around Madura satay.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sate merupakan salah satu makanan khas yang sangat populer di
Indonesia. Setiap daerah di Indonesia mempunyai cara tersendiri untuk
menghidangkan Sate. Sate sendiri sangat mudah ditemukan dari pedagang
Sate keliling, pedagang kaki lima serta restoran kelas atas. Di Yogyakarta
sendiri sangat mudah ditemui pedagang Sate khususnya Sate Madura. Sate
Madura adalah salah satu makanan yang sangat terkenal di Indonesia. Di
Kota Yogyakarta Pedagang Sate Madura sudah mencapai 5000 orang tetapi
yang terdaftar di UMKM hanya 75 orang (Mufalliah, 2015)

Pedagang Sate Madura di Yogyakarta terdiri dari beberapa jenis atau
cara berdagang mulai dari yang berkeliling menggunakan nampan yang
diletakkan di atas kepala, gerobak serta PKL semi permanen. Umumnya
masyarakat Madura yang berada di Yogyakarta berdagang Sate dengan cara
berkeliling menggunakan nampan dan keranjang yang diletakkan diatas
kepala adalah perempuan sudah menjadi budaya dan ciri khas masyarakat
Madura. Aktivitas berdagang tersebut dimulai dari sore hari hingga
menjelang tengah malam, khusus dikawasan pedestrian Malioboro para
wanita pedagang Sate Madura tersebar di beberapa titik sepanjang. Setiap hari
para pedagang Sate Madura di kawasan Pedestrian Malioboro bisa mencapai
30 — 40 pedagang yang berjualan dari sore hingga malam hari.

Fenomena unik bedagang Sate keliling yang dilakukan oleh Wanita
Madura merupakan salah satu ciri khas budaya Indonesia yang tidak bisa
ditinggalkan.Kebiasaan tersebut bahkan menjadi identitas sendiri para
masyarakat Madura yang mencoba peruntungan di daerah lain. Para wanita
Madura meyakini bahwa berdagang Sate dengan membawanya diatas kepala
lebih baik dibandingkan dengan harus membawa gerobak dorong yang

biasanya dilakukan para pria Madura.

Sarana dagang yang dapat menunjang kerja pedagang Sate Madura
keliling utamanya Wanita Madura diharapkan mampu mempertahankan

budaya dan ciri khas masyakarat Madura tidak hanya dari segi cara



1.2.

berdagangnya tapi juga ikon yang mampu ditampilkan dari sarana dagang
yang digunakan khususya pada pedagang yang tersebar di Pedestrian
Malioboro Yogyakarta. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah penelitian dengan
pendekatan kebudayaan khususnya budaya Madura untuk merevitalisasi
sarana dagang sate madura tersebut guna menampilkan sarana dagang dengan
ciri khas Kemaduraan.

Identifikasi Masalah
Pedagang Sate Madura yang tersebar di beberapa lokasi di Pedestrian
MalioboroYogyakarta mengalami kesulitan dalam proses berdagang terutama
sarana berdagang yang mereka gunakan. Berdasarkan hasil penelitian di
kawasan tersebut, ditemukan kemungkinan sarana berdagang kurang
mendukung proses berdagang, yaitu :
e Pedagang mengalami kesulitan mengambil beberapa barangyang
berada di keranjang seperti plastik bungkus, handphone, uang dan
lain — lain dikarenakan keranjang digunakan sebagai penyangga di
bawa nampan. Kegiatan dilakukan berulang - ulang dalam proses
berdagang.
e Desain sarana dagang yang selama ini digunakan tidak mengalami
pengembangan desain sehingga bentuknya terlihat kurang menarik
dan sangat kumuh sehingga kemungkinan bisa menciptakan desain

yang lebih ringkas.

1.3.Batasan Masalah

e Penelitian dilakukan terhadap Wanita pedagang Sate Madura keliling di
kawasan Pedestrian Malioboro

e Penelitian menitik beratkan pada sarana dagang pedagang Sate dalam
proses berdagang mulai dari persiapan, sedang berdagang hingga selesai

berjualan



1.4. Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan

Proses menyajikan makanan lebih mudah khususnya pengambilan
plastik bungkus di dalam keranjang.

Meminimalisir ruang bawa (sususan barang dagang diatas baki)
saat memulai berdagang.

Memunculkan ciri khas Madura secara visual pada sarana dagang.

1.4.2. Manfaat

Selain dapat digunakan sebagai sarana dagang keliling,
pengembangan produk ini dapat digunakan sebagal alat saji di
restoran / rumah makan.

Mengambil barang didalam keranjang tidak perlu mengangkat
keranjang secara berulang.

Tampilan sarana dagang baru dengan corak rumah adat Madura.

Sususnan barang diatas baki lebih rapi.



1.5.Metodologi Desain

Revitalisasi sarana dagang keliling wanita

pedagang Sate Madura

Pengamatan

Wawancara

Literatur

Metode Desain yang dilakukan meliputi 2 tahap yaitu tahap

penelitian dan tahap kreatif. Tahap penelitian menggunakan pendekatan

Rumusan Masalah

ATUMICS

Analisa Produk Sejenis

Masalah Desain

Proses Kreatif

Uji Pengguna

Bagan 1.1. : Metodologi Desain

perilaku sedangkan tahap kreatif menggunakan skema ATUMICS.

A. Pengumpulan Data Lapangan :

e Teknik Pengamatan terhadap perempuan pedagang Sate
Madura keliling di kawasan Pedestrian Malioboro, Yogyakarta
untuk mendapatkan data dan fakta dilapangan.

e Teknik wawancara terhadap pedagang Sate Madura keliling

dan juga masyrakat yang menjadi pelanggan tetap Sate Madura.




e Studi pustaka mengenai budaya khas Madura dalam berdagang
Sate serta ciri khas masyarakat Indonesia yang membawa

beban di atas kepala.

. Pengembangan Produk dengan metode kreatif
Pengembangan produk dengan melihat beberapa produk

dengan ciri khas budaya masyarakat Indonesia yang sejenis kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya pengembangan
melalui gagasan — gagasan baru diterapkan dalam proses spesifikasi

produk.

. Analisa Produk
Analisa produk menggunakan teknik — teknik dalam

pengembangan desain produk yaitu Metode ATUMICS (Artefak,
Technique, Utility, Materials, Icon, Concept , Shape) merupakan cara
mengidentifikasikan potensi yang dapat digunakan dalam menciptakan

sebuah objek baru.

. Studi Model
Pengembangan produk melalui sketsa dan dimensi produk

kemudian dilanjutkan dengan proses prototyping dan pemilihan bahan
material. Studi model merupakan proses desain berdasarkan hasil dan

analisa penelitian.

. Uji Coba Produk
Percobaan terhadap produk untuk mengetahui fungsi maksimal
produk tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan penelitan hingga proses penyelesain pengembangan

produk yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

5.2. Saran

Pengembangan produk sarana dagang Sate Madura keliling erat
kaitannya dengan kebiasaan dan ciri khas budaya Madura. Ini
disebabkan persepsi masyarakat umum yang sudah menganggap
bahwa berdagang sate dengan cara membawa diatas kepala adalah
budaya Madura.

Pengembangan desain sarana dagang keliling menggunakan
metode ATUMICS memunculkan desain sarana dagang yang lebih
sederhana dan memunculkan ikon kemaduraan.

Penyelesaian masalah pengambilan barang didalam keranjang
yang berulang - ulang. Baki yang berada diatas keranjang tidak
perlu diangkat lagi dalam proses pengambilan barang didalam
keranjang.

Perubahan tampilan dan mekanisme yang baik pada sarana dagang

Dari hasil proses pembuatan produk, maka muncul saran — saran

yang nantinya dapat membantu proses pengembangan produk ini lebih baik

yaitu :

1. Proses pembuatan melibatkan secara langsung ditangani oleh

masyarakat Madura untuk tetap mengembangkan sarana dagang
yang digunakan. Proses pengembangan masih membutuhkan

penelitian lanjutan

. Pengembangan Revitalisasi sarana dagang tidak terbatas hanya

corak rumah adat tetapi ciri khas budaya Madura yang lain

seperti warna dan aksesoris.
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3. Material lain dibutuhkan sarana dagang yang digunakan agar
tidak terlihat kumuh dalam proses berdagang, mudah dalam
pengoperasian serta mudah ketika dibersihkan (Keranjang
mungkin bisa menggunakan anyaman sintetis)

4. Mengoptimalkan laci pembuangan abu (sisa pembakaran arang).
Proses expand tidak mempengaruhi laci pembuangan abu yang

mudah jatuh berserakan.
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